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ABSTRAK

Latar Belakang: Status gizi yang optimal memainkan peran kunci dalam mendukung
aktivitas fisik yang sehat dan produktif pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki status
gizi yang seimbang cenderung memiliki tingkat energi dan kebugaran yang lebih baik
sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan partisipasi mereka dalam aktivitas fisik dan
kinerja akademik. Ketidakseimbangan status gizi dapat memberi dampak negatif terhadap
kemampuan kogpnitif, konsentrasi hingga berdampak pada hasil akademik mahasiswa.
Selain itu, mahasiswa dengan status gizi kurang atau obesitas cenderung memiliki
pandangan negatif terhadap bentuk tubuhnya. Tekanan sosial, standar kecantikan media,
serta norma-norma sosial menjadi faktor yang ikut memengaruhi persepsi body image
mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh status gizi terhadap
aktivitas fisik, prestasi belajar, dan body image mahasiswa di Indonesia. Metode penelitian
merupakan tinjauan literatur dari google scholar dan garuda sebagai pencarian database.
Kata kunci yang digunakan adalah status gizi, indeks massa tubuh, antropometri, aktivitas,
prestasi, body image, dan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa dengan
status gizi kurang cenderung memiliki aktivitas dan prestasi belajar lebih rendah
dibandingkan dengan status gizi yang normal. Status gizi yang tidak optimal berkaitan
dengan body image mahasiswa. Kesimpulan: Penting bagi institusi pendidikan dan pihak
terkait di Indonesia untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola makan sehat dan
seimbang, aktivitas fisik yang teratur untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan
mahasiswa. Dengan memperhatikan status gizi yang optimal, diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas fisik, prestasi belajar, dan body image yang positif pada mahasiswa
di Indonesia.

Kata Kunci: antropometri, prestasi mahasiswa, status gizi, indeks massa tubuh

PENDAHULUAN

Kesehatan dan gizi yang baik merupakan faktor penting bagi mahasiswa dalam
mencapai prestasi belajar yang optimal. Status gizi yang tidak seimbang, baik
kekurangan maupun kelebihan, dapat berdampak negatif terhadap kemampuan
kognitif, daya konsentrasi, dan produktivitas akademik mahasiswa (Dewi &
Aisyah, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan status gizi
kurang cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih rendah dibandingkan
dengan mahasiswa dengan status gizi yang baik (Cahyanto et al., 2021).
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Mahasiswa merupakan kelompok usia yang rentan terhadap permasalahan
terkait status gizi. Berbagai faktor, seperti pola makan yang tidak teratur, aktivitas
fisik yang kurang, serta tekanan akademik, dapat memengaruhi status gizi
mahasiswa. Status gizi yang tidak optimal dapat berdampak pada body image,
prestasi belajar, dan aktivitas fisik mahasiswa. Berbagai studi telah mengkaji
hubungan antara status gizi dan prestasi belajar mahasiswa. Penelitian di Afrika
Barat menunjukkan bahwa pelajar dengan status gizi kurang memiliki nilai
akademik yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa dengan status gizi
normal (Roberts et al., 2020). Studi lain juga menemukan bahwa mahasiswa dengan
berat badan berlebih atau obesitas cenderung memiliki nilai ujian yang lebih rendah
daripada mahasiswa dengan status gizi normal (Syahfitri et al., 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa status gizi yang tidak optimal dapat menjadi faktor
penghambat dalam pencapaian prestasi belajar mahasiswa.

Status gizi yang tidak seimbang, baik kelebihan maupun kekurangan berat
badan, juga dapat memengaruhi body image mahasiswa. Penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan status gizi overweight atau obesitas cenderung memiliki
body image yang negatif, sementara mahasiswa dengan status gizi kurang
cenderung juga memiliki body image yang negatif (Sulastri et al., 2024). Hal ini
disebabkan oleh adanya tekanan sosial dan media yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa terhadap bentuk tubuh ideal (Gémez-Pinilla, 2008). Contoh kasus,
seorang mahasiswa dengan status gizi overweight merasa tidak puas dengan bentuk
tubuhnya dan berupaya untuk menurunkan berat badan melalui cara-cara yang tidak
sehat, seperti diet ketat dan olahraga berlebihan (Junaidi et al., 2016).

Status gizi juga memengaruhi aktivitas fisik mahasiswa. Mahasiswa dengan
status gizi overweight atau obesitas cenderung kurang aktif secara fisik,
dikarenakan adanya keterbatasan fisik, rasa malu, dan kurangnya motivasi
(Kusumawati, 2016). Sebaliknya, mahasiswa dengan status gizi kurang juga
cenderung memiliki aktivitas fisik yang rendah, karena kurangnya energi dan daya
tahan tubuh. Aktivitas fisik yang rendah dapat menyebabkan penurunan kebugaran
fisik dan kesehatan secara keseluruhan (Lian, 2019).

Contoh kasus, seorang mahasiswa dengan status gizi overweight jarang
melakukan aktivitas fisik karena merasa malu dengan bentuk tubuhnya dan lebih
memilih untuk berdiam diri di rumah (Harmocho & Simangunsong, 2021).
Pentingnya menjaga status gizi yang baik bagi mahasiswa menjadi fokus perhatian
dalam dunia pendidikan tinggi. Upaya peningkatan kesadaran dan edukasi
mengenai pola makan sehat serta aktivitas fisik yang memadai perlu dilakukan
untuk memastikan mahasiswa memiliki status gizi yang optimal dan dapat
mendukung prestasi belajar mereka secara maksimal (Lian, 2019).
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Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman
mengenai hubungan antara status gizi, prestasi belajar , body image dan aktivitas
fisik pada mahasiswa di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh status gizi terhadap prestasi belajar, body image, dan
aktivitas fisik mahasiswa di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan studi literatur review. Penelitian ini mengakses

dari sumber database google scholar, garuda dan pubmed. Batasan waktu dari
artikel yang dipilih adalah 5 tahun terakhir. Kata kunci yang digunakan untuk
pencarian artikel adalah status gizi, indeks massa tubuh, antropometri, body image,
aktivitas, prestasi, mahasiswa. Kriteria inklusi yang ditetapkan adalah hasil
pemeriksaan status gizi mahasiswa melalui metode antropometri BB/TB, hasil
kuesioner/wawancara, mahasiswa di seluruh Universitas di Indonesia, dan artikel
jurnal yang terbit dalam 5 tahun terakhir. Kriteria eksklusi adalah apabila full text
artikel tidak dapat diakses. Dari hasil pencarian database, ditemukan 15 artikel
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel review ini adalah hasil pencarian pustaka non sistematis. Penulis
menggabungkan berbagai hasil penelitian sesuai topik yang ditentukan. Topik yang
dibahas adalah sebagai berikut: 1) Status gizi mahasiswa; 2) Prestasi belajar; 3)
Body image; dan 4) aktivitas fisik pada mahasiswa. Hasil literatur dari beberapa
jurnal didapatkan 15 artikel yang di analisis secara mendalam. Artikel tersebut
dirangkum dalam tabel 1.

Tabel 1. Sintesa Artikel Hasil Literature Review

No. Penulis Judul Jurnal Metode Penelitian Hasil Penelitian
1.  Satriyanto et al. Hubungan Jurnal Ners Penelitian Tidak Terdapat
(2024) Antara Kualitas Vol 8 Nomor Kuantitatif Metode Hubungan Antara
Tidur Dengan 1 Tahun 2024, Cross Sectional Kualitas Tidur
Peningkatan Halaman 634- Dengan Indeks
Nilai Indeks 640 Massa Tubuh
Massa Tubuh Berlebih
Berlebih Pada
Mahasiswa
Fakultas
Kedokteran
Universitas
Abdurrab
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2. Yoshe & Kumala Pemetaan Tarumanegar Penelitian Tidak terdapat
(2021) status gizi a Medical kuantitatif metode  kesesuaian
berdasarkan Journal cross sectional pemetaan status
indeks massa Volume 3 gizi berdasarkan
tubuh dan Nomor 1 2021 IMT dan
komposisi komposisi tubuh
tubuh pada pada mahasiswa
mahasiswa
Fakultas
Kedokteran
Universitas
Tarumanegara
angkatan 2015
dan 2016
3. Purbanova et al. (2019)Hubungan body Jurnal Penelitian Terdapat
image dengan kesehatan kuantitatif metode  hubungan
status gizi pada  tujuh belas  cross sectional signifikan antara
mahasiswa volume 1 body image
Nomor 12019 dengan indeks
massa tubuh
4. Nugrahaetal. (2023) Indeks massa Jurnal Penelitian Terdapat
tubuh dan prosiding kuantitatif metode  hubungan antara
persentase lemak Bandung Teknik-analisis IMT dengan
tubuh Conference korelasional Aktivitas fisik.
berhubungan ) .
dengan tingkat Series: Namun tidak
aktivitas fisik Medical tedapat hubungan
namun tidak Science (Vol. yang bermakna
dengan kesiapan 3, No. 1, pp. antara IMT
melakukan 769-775). Persentase lemak
aktivitas fis!k tubuh dengan
pada mahasiswa kesiapan aktivitas
fisik. Semaikin
tinggi IMT dan
persentase lemak
tubuh maka
semakin rendah
tingkat aktivitas
fisiknya.
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5. Astuti et al. (2023) Gambaran Jurnal Penelitian IMT mahaisswa
indeks massa ~ kesehatan ~ deskriptif dengan  di dominasi
tubuh (IMT) samawa Vol 6 Pendekatancross  gengan IMT
mahasiswa DIl No. 1 2021 sectional normal
Keperawatan
Fakultas
Kesehatan
Universitas
SAMAWA

6. Nugrohoetal. (2016) Hubungan jurnal Penelitian Terdapat korelasi
aktivitas fisik ~ keperawatan kuantitatif dengan  yang signifikan
dan polamakan vol 4 No.2 ~ Metode cross antara aktivitas
dengan 2019 sectional fisik dengan
perubahan BMI.
indeks massa Tetapi tidak
tubuh pada terdapat hubungan
mahasiswa antara pola
semester 2 makan dengan
program studi BMI mahasiswa.
ilmu
keperawatan
fakultas
kedokteran

7. Budiman et al. (2022) Karakteristik Indonesian  Penelitian Terdapat
indeks massa  journal of ~ kuantitatif dengnan hubunganyang
tubuh health Vol 2 Pendekatan cross  gjgnifikan antara
berdasarkan No. 2 2022 sectional karakteristik IMT
jenis kelamin berdasarkan jenis
dan umur pada kelamin, tetapi
mahasiswa tidak terdapat
program hubungan
profesi dokter signifikan antara
Fakultas IMT dengan usia
Kedokteran
Universitas
Muslim
Indonesia
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8. Tandean et al. (2015)

9. Wijayanti et al. (2019)

10. Rafkhani etal. (2021)

11. Afriani et al. (2019)
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mahasiswa
Fakultas
Kedokteran
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Hubungan
stres, perilaku
makan dan
asupan zat gizi
dengan status
gizi mahasiswa
tingkat akhir

Pengaruh
chronotype

dan

Tingkat
terhadap status
gizi dengan
mediator
perilaku makan
pada
mahasiswa
perkuliahan
daring

Tingkat stres,
durasi dan
kualitas tidur,
serta sindrom
makan malam
pada
mahasiswa
obesitas dan
non obesitas

eBiomedik
journal
Volume 3
nomor 3
2019

Journal of
nutritional
college 2019

Jurnal gizi
klinik
Indonesia
2021

Sport and
Nutrition
Journal 2019
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Fakultas tingkat stres dan
Kedokteran dan sindrom makan
non obesitas malam antara
Fakultas kelompok obesitas
Kedokteran dan non
obesitas
12. Utami (2019) Studi deskriptif Sriwijaya Penelitian Distribusi BMI
Tentang Indeks Journal of observasional dan Lingkar
Massa Tubuh Medicine dengan metode pinggang
(IMT), Lingkar  Volume 3 No. cross sectional klasifikasi normal
pinggang, dan 2 2020 banyak pada
tekanan darah wanita usia 20-21
pada tahun. Hipertensi
mahasiswa/l grade 1 banyak
program studi pada laki-laki usia
399anita399kan 20-21 tahun
dokter fakultas
kedokteran
Universitas
Sriwijaya
13. Karwati & Yusuf Hubungan Jurnal ilmu Penelitian Terdapat
(2022) Indeks Massa  keperawatan  kuantitatif eskriptif hubungan antara
sebelas April  metode ross indeks massa
Tubuh dengan  JIKSA Vol 4 sectional tubuh dengan citra
body image No. 2 2022 tubuh pada
pada mahasiswa
mahasiswa keperawatan kelas
reguler
Universitas
Sebelas april
14. Nilawati (2023) Hubungan Koloni Jurnal Penelitian Terdapat
antara perilaku  Multidisiplin kuantitatif hubungan yang
makan dan ilmu Volume deskriptif metode  signifikan antara
body image 2 Nomor 2  cross sectional perilaku makan
dengan status 2023 dan body image
dengan status gizi
gizi mahasiswa
Mahasiswa putri
putri
keperawatan
Universitas
Putra Abadi
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Langkat

15. Muharramah et al. Keragaman Journal Penelitian Sebagian besar

(2023) status gizi dan  medical of  kuantitatif 51,51% memiliki

persen lemak Nusantara deskriptif metode  status gizi normal
tubuh pada Volume 2 cross sectional dan juga persen
mahasiswa S1 ~ Nomor 2 2023 lemak tubuh
Gizi normal sebanyak
Universitas 60,6%
Aisyah
Pringsewu
tahun
2023

1. Karakteristik Mahasiswa di Indonesia

Mahasiswa merupakan kelompok usia produktif yang memainkan peran penting
dalam pembangunan bangsa. Di Indonesia, populasi mahasiswa terus bertumbuh
dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Kemendikbudristek RI (2023), jumlah
mahasiswa di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 9,6 juta orang yang tersebar di
berbagai perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta (Kemendikbudristek RI,
2023). Mahasiswa di Indonesia berasal dari berbagai latar belakang sosial,
ekonomi, dan budaya yang berbeda-beda.

Secara demografis, mayoritas mahasiswa di Indonesia berusia antara 18-
24 tahun. Sebagian besar berasal dari wilayah Jawa, Sumatera, dan Sulawesi
(Badan Pusat Statistik, 2022). Latar belakang ekonomi mahasiswa juga beragam,
mulai dari kalangan menengah ke bawah hingga menengah ke atas. Hal ini
berpengaruh pada kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan gizi, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas.

Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi gizi kurang pada usia 19-24
tahun di Indonesia mencapai 11,2%, sementara prevalensi gizi lebih mencapai
13,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa masalah
gizi ganda (double burden of malnutrition) masih menjadi tantangan di kalangan
mahasiswa.
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Penelitian terdahulu mengenai status gizi mahasiswa kedokteran di
Indonesia menunjukkan hasil yang bervariasi. Hasil studi di Universitas Riau
menunjukkan prevalensi gizi kurang sebesar 10,9% dan status gizi lebih 39,9%
(Jannah et al., 2015). Sementara itu, penelitian yang pernah dilakukan di
Universitas Surabaya, sejumlah 57,4% mahasiswa memiliki status gizi yang
normal, 24,4% status gizi kurang dan 18,3% memiliki status gizi overweight
(Mufidah & Soeyono, 2021). Temuan ini juga menegaskan adanya masalah gizi
ganda yang perlu mendapat perhatian. Selain itu perbedaan ini juga dapat
disebabkan adanya perbedaan karakteristik sampel dan lokasi penelitian.
Prevalensi gizi kurang dan gizi lebih yang cukup tinggi ini mengindikasikan
perlunya upaya peningkatan status gizi di kalangan mahasiswa.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi mahasiswa

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi status gizi mahasiswa antara lain pola
makan, aktivitas fisik, tingkat stres, serta faktor sosial ekonomi dan budaya. Pola
makan yang tidak seimbang, seperti konsumsi makanan cepat saji, minuman
bersoda, dan makanan tinggi gula/lemak dapat menyebabkan masalah gizi lebih
pada mahasiswa. Sebuah studi di Universitas Hasanuddin pada tahun 2017
menemukan bahwa 56,3% mahasiswa memiliki pola makan yang tidak sehat
(Amoore et al., 2023; Xu et al., 2022; Grygiel-Gorniak et al., 2016).

Selain itu, kurangnya aktivitas fisik juga dapat menyebabkan masalah gizi
lebih. Penelitian di Universitas Ibn Khaldun Bogor pada tahun 2019 menunjukkan
bahwa 42% mahasiswa memiliki aktivitas fisik yang rendah (Serly et al., 2015).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi mahasiswa adalah tingkat
stres. Stres yang tinggi dapat menyebabkan perubahan pola makan dan penurunan
aktivitas fisik, yang pada akhirnya dapat berdampak pada status gizi. Banyak
mahasiswa mengalami stres dengan tingkat sedang hingga berat kemudian
berdampak pada status gizinya (Putri & Sumarmi, 2017). Temuan lain
menunjukkan bahwa lingkungan latihan militer multi-stresor menyebabkan
peningkatan mikrobiota pra-stres yang berhubungan dengan penanda peradangan,
komposisi dan metabolisme mikrobiota usus. Stres mengakibatkan peningkatan
permeabilitas usus seiring dengan perubahan dalam komposisi dan metabolisme
mikrobiota usus sehingga berpengaruh pada metabolisme zat gizi dalam usus (Karl
etal., 2017).

Selain itu, faktor sosial ekonomi dan budaya juga dapat berpengaruh.
Mahasiswa dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu rentan mengalami
gizi kurang, sementara mahasiswa dari keluarga dengan status ekonomi tinggi
lebih rentan mengalami gizi lebih. Faktor budaya, seperti preferensi makanan dan
pola makan, juga dapat berkontribusi terhadap status gizi mahasiswa (Afriani et
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al., 2019).

3. Hubungan Status Gizi dan Prestasi Belajar Mahasiswa

Beberapa penelitian telah mengkaji hubungan antara status gizi dengan prestasi
belajar mahasiswa di Indonesia. Studi yang dilakukan oleh Cahyanto et al. (2021)
pada mahasiswa Kebidanan FK UNS menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
status gizi normal memiliki rata-rata indeks prestasi kumulatif (IPK) yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa dengan status gizi tidak normal. Hal serupa
ditemukan dalam penelitian Nugroho et al. (2016) pada 147 mahasiswa Universitas
Sebelas Maret, di mana mahasiswa dengan status gizi baik memiliki prestasi
belajar yang lebih baik. Status gizi yang baik didapat dari asupan makro dan
khususnya mikronutrien yang baik. Sebuah studi pada pelajar di Cina dengan
memberikan asupan mikronutrien fortifikasi susu menunjukkan peningkatan hasil
prestasi belajar yang signifikan khususnya di bidang matematika, bahasa, dan
etika. Efek tersebut diduga dari asupan mikronutrien khususnya vitamin B12 yang
mempengaruhi penyerapan status zat besi. Zat besi dapat mengubah jalur sinyal
intraseluler dan elektrofisiologi hipokampus yang berkembang, wilayah otak yang
bertanggung jawab atas pengenalan, pembelajaran, dan memori. Peningkatan
status zat besi dapat berpengaruh pada pengankutan oksigen dalam hemoglobin
(Wang et al., 2017).

4. Status Gizi dan Body Image Mahasiswa di Indonesia

Status gizi dan body image memiliki hubungan yang erat, terutama di kalangan
mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan status gizi kurang
cenderung memiliki body image yang negatif, sementara mahasiswa dengan status
gizi lebih (overweight atau obesitas) juga berisiko mengalami gangguan citra
tubuh (Putri & Sumarmi, 2017). Mahasiswa dengan status gizi kurang seringkali
merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka dan memiliki persepsi yang
negatif terhadap penampilan fisik. Hal ini dapat disebabkan oleh tekanan sosial
dan budaya yang menekankan pentingnya memiliki tubuh yang "ideal” (Purbanova
et al., 2019). Selain itu, masalah kesehatan mental, seperti depresi, juga dapat
berkontribusi terhadap body image yang negatif pada mahasiswa dengan status
gizi kurang.

Di sisi lain, mahasiswa dengan status gizi lebih (overweight atau obesitas)
juga berisiko mengalami gangguan citra tubuh. Penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan berat badan berlebih cenderung merasa tidak puas dengan
bentuk tubuh mereka dan memiliki harga diri yang rendah (Lian, 2019). Hal ini
dapat disebabkan oleh adanya stigma dan diskriminasi terkait berat badan yang
masih terjadi di masyarakat.
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Hubungan antara status gizi dan body image pada mahasiswa di Indonesia
juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti aktivitas fisik, pola makan,
dan dukungan sosial. Mahasiswa yang aktif secara fisik dan memiliki pola makan
yang seimbang cenderung memiliki status gizi yang baik dan body image yang
positif (Silva et al., 2018).

Selain itu, dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan juga dapat membantu
mahasiswa memiliki citra tubuh yang sehat.

5. Upaya Peningkatan Status Gizi Mahasiswa

Dalam upaya peningkatan status gizi mahasiswa di Indonesia, diperlukan berbagali
intervensi yang komprehensif dan melibatkan berbagai pihak, termasuk institusi
pendidikan, pemerintah, dan masyarakat.

Institusi pendidikan dapat berperan dalam menyediakan makanan sehat di kantin
kampus, memberikan edukasi gizi dan kesehatan, serta mendorong mahasiswa
untuk aktif dalam kegiatan olahraga dan rekreasi. Pemerintah dapat memperkuat
program-program gizi dan kesehatan, serta meningkatkan akses terhadap layanan
kesehatan bagi mahasiswa.

Masyarakat, termasuk keluarga mahasiswa, juga memiliki peran penting
dalam mendukung peningkatan status gizi mahasiswa. Keluarga dapat
memberikan dukungan dalam penyediaan makanan sehat dan mendorong
mahasiswa untuk memiliki gaya hidup sehat. Upaya-upaya tersebut diharapkan
dapat berkontribusi dalam meningkatkan status gizi mahasiswa di Indonesia,
sehingga dapat mendukung produktivitas, prestasi akademik, dan kualitas hidup
mereka sebagai generasi penerus bangsa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status gizi
mahasiswa dengan body image, prestasi belajar, dan aktivitas fisik mereka.
Mahasiswa dengan status gizi yang sehat cenderung memiliki body image yang
positif, prestasi belajar yang lebih baik, dan lebih aktif secara fisik dibandingkan
dengan mereka yang memiliki status gizi kurang atau berlebih.

Status gizi yang baik memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan
asupan nutrisi yang cukup, yang kemudian berdampak pada pembentukan citra
tubuh yang sehat dan persepsi diri yang positif. Hal ini selanjutnya mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif dalam aktivitas fisik dan berdampak positif pada
prestasi belajar mereka.

Temuan ini menekankan pentingnya memperhatikan status gizi mahasiswa
sebagai faktor kunci yang mempengaruhi aspek-aspek penting dalam kehidupan
mereka selama menempuh pendidikan tinggi. Universitas dan pemerintah perlu
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memprioritaskan program-program yang mendukung pola makan sehat dan gaya
hidup aktif di kalangan mahasiswa untuk memaksimalkan potensi mereka.
mineralnya. Mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko dan memberikan intervensi
yang sesuai.
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